Beberapa kasus kekerasan terhadap anak
terjadi di Kota Pariaman. Kasus terjadi di
setiap kecamatan.

Para pelaku masih didominasi orang yang

dekat ataupun kenal dengan korban,
seperti kerabat dan tetangga.

Menimbulkan/luka psikologis ™
yang berkepanjangan Y

Agresif
Murung atau depresi
Kurang Ekspresif
Mudah Menangis
Kurangnya rasa aman
Selalu cemas
Melakukan kekerasan
Sulit bergaul
Bermental sebagai korban
Berperilaku merusak diri sendiri
Menderita post Traumatic Stress Disorder
Mempengaruhi tumbuh kembang anak
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Anak yang sering dipukul Anak yang sering dipukul
e akan memiliki
perilaku anti sosial

Straus dan Mallie Paschall dan Universitas
Hew Hampshire melakukan sebuah peneiitian.
Hasilnya, anak yang sering mendapst pukilan
cenderung memiiki tingkat i yang rendah.
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TER"ADAP ANA“ sosialisasi UU Perlindungan Anak' = .
baik kepada orang tua maupun Z a e )
anak~anaknya. S o L ) :
SEKARANG JUCA! P icxcrsin L

Sadarkah Ayah dan Bunda, sulit un{mm . - Anak gang serlnq_d'tpukui akan
bahwa kekerasan yang terjadi pada saat dewasa i

anak-anak menimbulkan dampak yang irseiiiymining
/ besar dan sangat membekas
~ bagi mereka, loh!

Hal itu akibat berbagai hal,
seperti faktor ekonomi,
ketidakharnonisan rumah tangga, »

hingga faktor lingkungan yang
buruk.

Tegas dalam mendidik anak tidak harus
selalu menghukumnya secara fisik.
Sebab kelembutan dan kasih sayang
adalah hak penuh bagi setiap anak.




